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ABSTRACT 

Along with the development of information and communication technologies, the need for 

gadgets in daily life is also increasing. The survey states that the average time spent using 

gadgets and internet by Indonesian citizens is 7 hours and 42 minutes. Long-term use of 

the gadgets can lead to several problems, one of them is the development of dry eye 

syndrome. Complaints about dry eye syndrome are one of the most common eye health 

problems. A 2017 study in Indonesia reported that the number of dry eye syndrome 

patients in that year reached 30.6% of the total population. The purpose of this study was 

to investigate whether the duration of gadget usage has correlation with the appearance 

of dry eye syndrome in Optik Kuda Mas employees. A quantitative method was used in 

this study and the respondents in this study are 24 samples. Data collection in this study 

was analyzed using the Duration of Device Use Questionnaire tool and the Ocular 

Surface Disease Index (OSDI) questionnaire using Google Forms.  
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ABSTRAK 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, kebutuhan 

penggunaan gadget di kehidupan sehari-hari juga meningkat. Berdasarkan survei 

dinyatakan durasi  rata-rata warga Indonesia menggunakan gadget dan internet adalah 

selama 7 jam 42 menit. Penggunaan gadget dengan durasi yang lama menimbulkan 

beberapa masalah salah satunya adalah timbulnya dry eye syndrome. Keluhan dry eye 

syndrome merupakan salah satu masalah kesehatan mata yang sering dijumpai. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 di Indonesia, dilaporkan bahwa 

angka penderita dry eye syndrome mencapai 30,6% dari total penduduk pada tahun itu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah lamanya durasi penggunaan 

gadget mempengaruhi munculnya dry eye syndrome pada pekerja Optik Kuda Mas. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, responden penelitian ini sebanyak 24 

sampel. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner 

mengenai durasi penggunaan gadget dan kuesioner OSDI (Ocular Surface Disease Index) 

secara online menggunakan Google Form dan dianalisa.  

Kata kunci: dry eye syndrome ; durasi ; gadget 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini, segala aspek dalam kehidupan manusia tidak 

bisa terhindar dari perkembangan dan kemajuan pesat (Puspita, 2020). Beberapa 

aspek seperti kebudayaan dan pola pikir adalah beberapa contoh aspek yang tidak 

bisa terhindar dari perkembangan zaman. Hal ini dapat dilihat dari kemajuan 

dalam bidang teknologi dan ilmu pengetahuan (Ilham Hudi, 2022). Selain itu, 

bentuk dari perkembangan globalisasi yang sangat nyata adalah gadget. Menurut 

(Juliadi, 2018), gadget adalah sebuah perangkat elektronik yang bersifat 

multifungsi, dapat berupa tablet PC, komputer, laptop, dan telepon seluler 

(handphone dan smart phone). 

Tidak memerlukan waktu lama sehingga gadget menjadi kebutuhan pokok 

dalam kehidupan sehari-hari saat ini. Bukan hanya itu, fungsi gadget sudah 

beralih dari fungsi utamanya yaitu sebagai media komunikasi, sekarang gadget 

sudah menjadi gaya hidup, tren, dan dapat menyatakan status sosial seseorang 

(Kogoya, 2015). Karena sifat nya yang multifungsi, tidak dapat diungkiri saat ini 

produktivitas manusia didukung dan bergantung kepada penggunaan gadget 

dengan alasan dapat memberikan kemudahan pagi penggunanya (IPAE, 2014).  

Menurut (Lubis MA, 2020), gadget sudah menjadi media yang sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam situasi pandemi 

COVID-19. Pada tulisannya dikutip bahwaa Indonesia masuk ke dalam 4 besar 

pengguna gadget terbanyak di dunia pada tahun 2016 setelah Cina, India dan 

Amerika. Pengguna gadget di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap 

tahun. Selain dari fungsi positif gadget sebagai media yang dapat membantu dan 

menghibur penggunanya, gadget juga memiliki beberapa dampat negatif contoh 

nya di bidang kesehatan mata. Semakin banyak orang yang menggunakan 

gadget, semakin banyak juga adanya laporan ketidaknyamanan yang dirasakan 



 

 

seperti, mata lelah atau sakit penglihatan kabur atau ganda, mata kering (dry eye 

syndrome) dan  
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